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ABSTRAK

Kasus luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia, sehingga menimbulkan berbagai
gangguan, baik psikis, fisik maupun ekonomi penderita. World Health Organization (WHQO) mencatat
lebih dari 265.000 orang diseluruh dunia meninggal akibat luka bakar. Luka bakar sendiri menjadi
penyebab keempat dari seluruh trauma didunia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik
pasien luka bakar rawat inap di RS Bhayangkara Makassar tahun 2018 hingga 2023. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan retrospektif, dengan menggunakan jenis data
sekunder berupa rekam medik. Terdapat 62 kasus kejadian luka bakar yang dirawat inap pada penelitian
ini, usia 0 — 5 tahun adalah yang terbanyak yaitu 14 kasus (22,6%), dengan jenis kelamin yang terbanyak
adalah laki — laki yaitu 38 kasus (61,3%), air panas merupaka etiologi terbanyak pada kejadian luka
bakar dalam penelitian ini yaitu 31 kasus (50%), dengan derajat Il adalah yang terbanyak yaitu 53 kasus
(85,5%), dengan TBSA < 15 % adalah yang terbanyak dalam penelitian ini yaitu 38 kasus (61,3%).
Anak — anak dengan usia 0 — 5 tahun dengan jenis kelamin laki — laki merupakan kasus yang terbanyak
dalam kejadian luka bakar dalam penelitian ini. Dengan penyebab luka yang terbanyak adalah air panas
dengan derajat II. Luas luka < 15 % berdasarkan TBSA adalah yang terbanyak dalam penelitian ini.

Kata kunci : air panas, anak, luka bakar

ABSTRACT

Burns are a health problem in the world, causing various psychological, physical and economic
problems for sufferers.World Health Organization (WHO) recorded that more than 265,000 people
worldwide died from burns. Burns themselves are the fourth cause of all trauma in the world. The
purpose of this researchto determine the characteristics of inpatient burn patients at Bhayangkara
Hospital Makassar from 2018 to 2023. This research uses a descriptive method with a retrospective
approach, using secondary data in the form of medical records. There were 62 cases of burn injuries
that were hospitalized in this study, ages 0 - 5 years were the most common, namely 14 cases (22.6%),
with the most common gender being male, namely 38 cases (61.3%), Hot water is the most common
etiology of burns in this study, namely 31 cases (50%), with degree Il being the most, namely 53 cases
(85.5%), with TBSA < 15% being the most in this study, namely 38 cases. (61.3%). Children aged 0 —
5 years and boys accounted for the majority of cases of burn injuries in this study. The most common
cause of injury is hot water with grade Il. Wound area < 15% based on TBSA was the most common in
this study.

Keywords : burn injury, children, hot water
PENDAHULUAN

Luka bakar adalah suatu bentuk kegawatdaruratan yang terjadi pada kulit atau jaringan
organ lain yang disebabkan oleh panas, listrik, gesekan atau kontak dengan bahan kimia. Kasus
luka bakar merupakan salah satu masalah kesehatan di dunia, sehingga menimbulkan berbagai
gangguan, baik psikis, fisik maupun ekonomi penderita. World Health Organization (WHO)
mencatat lebih dari 265.000 orang diseluruh dunia meninggal akibat luka bakar. Luka bakar

sendiri menjadi penyebab keempat dari seluruh trauma didunia. Luka bakar dapat disebabkan
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oleh berbagai penyebab, pada orang dewasa penyebab terbanyak disebabkan oleh api, air
panas, kontak dengan benda panas, kimia, listrik dan lainnya. Berbeda dengan orang dewasa,
pada anak-anak luka bakar paling banyak disebabkan oleh air panas, kontak dengan benda
panas, api, listrik, kimia dan lainnya. Beratnya trauma luka bakar sangat dipengaruhi oleh
besarnya derajat keparahan yang disebabkan oleh luka bakar

Di Rumah sakit umum daerah Cibabat dalam periode Maret 2015 sampai Juni 2020,
didapatkan 524 pasien luka bakar, dengan 292 (55,7%) laki-laki dan 232 (44,3%) perempuan.
Ditinjau dari etiologi, kasus terbanyak disebabkan oleh air panas yaitu 224 (42,8%) kasus.
Dilihat dari derajat luka bakar, kasus terbanyak luka bakar derajat IIAB sejumlah 361 (68,9%)
kasus. Sedangkan dari karakteristik luas area luka bakar didapatkan terbanyak 11 — 30%
sebanyak 231 (44,1%) kasus.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi,dkk (2021) mengenai epidemiologi
didapatkan 122 kasus kejadian luka bakar pasien luka bakar di RSUP Sangalah Denpasar tahun
2018 — 2019, didapatkan 122 kasus luka kejadian luka bakar, dengan penyabab tertinggi yaitu
luka bakar api sebanyak 65 (53,3%) kasus. Luka bakar derajat IIAB adalah yang tertinggi
dengan jumlah kasus sebanya 107 (87,7%) kasus. Pasien dewasa lebih banyak dari anak — anak
yaitu sebanyak 97 (79,5%) kasus pasien dewasa dan 25 (20,5%) kasus pasien luak bakar pada
anak — anak.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik pasien luka bakar rawat inap di RS
Bhayangkara Makassar tahun 2018 hingga 2023.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan retrospektif dengan metode deskriptif. Dengan
menggunakan data sekunder berupa remak medik pasien.

HASIL

Pengambilan data penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkra Makassar,
Sulawesi selatan. Dari pengambilan data yang dilakukan, didapatkan sebanyak sebanyak 62
sampel data rekam medik yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian ini. Hasil yang
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Pasien Luka Bakar Berdasarkan Usia
Usia (Tahun) Jumlah pasien Persentase (%)
0-5 14 22,6%
611 4 6,5%

12 -16 5 8,1%
17 -25 11 17,7%
26 — 35 8 12,9%
36 — 45 4 6,5%
46 — 55 7 11,3%
56 — 65 6 9,7%
> 65 3 4,7%
Total 62 100%

Dalam studi penelitian ini, kelompok usia terbanyak yang mengalami kejadian luka bakar
yang dirawat inap di RS Bhayangkara Makassar adalah kelompok usia 0 — 5 tahun yaitu
sebanyak 14 pasien atau 22,6%.

Berdasarkan tabel 2, jenis kelamin laki — laki lebih banyak mengalami kejadian luka bakar
yaitu sebanyak 38 kasus atau 61,3 %.
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Tabel 2. Distribusi Pasien Luka Bakar Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah pasien Persentase (%0)
Laki laki 38 61,3 %
Perempuan 24 38,7 %

Total 62 100%

Tabel 3. Distribusi Pasien Luka Bakar Berdasarakan Etiologi
Etiologi Jumlah Pasien Persentase (%)
Air Panas 31 50%

Api 13 21%
Listrik 13 21%
Kimia 5 8%
Total 62 100%

Dari tabel 3 diketahui bahwa air panas merupakan penyebab terbanyak terjadinya luka
bakar pada penelitian ini, yaitu sebanyak 31 kasus atau 50% dari total kasus yang didapat.

Tabel 4. Distribusi Pasien Luka Bakar Berdasarkan Derajat Luka
Derajat Jumlah Pasien Persentase (%)
| 7 11,3 %

I 53 85,5 %
i 2 3.2 %
Total 62 100%

Luka bakar derajat 11 adalah yang terbanyak dalam studi penelitian ini yaitu sebanyak 53
kasus atau 85,5 %.

Tabel 5. Distribusi Pasien Luka Bakar Berdasarakan Luas Luka
Luas Luka Jumlah Pasien Persentase (%0)
(% TBSA)
<15% 38 61,3 %

16 -25% 13 20,9 %
> 25 % 11 17,8 %
Total 62 100%

Luas luka bakar 1 — 15 % adalah yang terbanyak dengan persentase 61,3% atau sebanyak
38 kasus.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh usia terbanyak yang mengalami
kejadian luka bakar yang dirawat inap di RS Bhayangkara Makassar adalah kelompok usia 0 —
5 tahun yaitu sebanyak 14 pasien atau 22,6%. studi retrospektif pada tahun 2021, ditemukan
524 kasus luka bakar, dengan 193 pasien diantaranya adalah anak — anak, pada penelitian
tersebut penyebab terbanyak terjadinya luka bakar adalah air panas, dan pasien dibawah 18
tahun merupakan penyumbang terbanyak terjadinya luka bakar akibat air panas. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Kai-Yang, et al, dan Qian Xu, et al yang
mendapatkan air panas, sup, dan minyak panas sebagai penyebab tersering luka bakar didalam
rumah.

Tingginya angka luka bakar pada bayi dan anak-anak telah dikaitkan dengan
kekurangannya koordinasi motorik selama proses perkembangannya disertai rasa ingin tahu
mengenal lingkungan sekitar dan keaktifan anak. Beberapa literatur juga melaporkan tingginya
angka kejadian luka bakar pada anak — anak terjadi didalam rumah. Pada studi kami jenis
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kelamin laki — laki lebih banyak mengalami kejadian luka bakar yaitu sebanyak 38 kasus atau
61,3 %. Penelitain yang dilakukan winsen H,dkk, dalam studi restrospektif pada tahun 2021
dimana didapatkan 524 pasien dengan luka bakar dengan jenis kelamin yang terbanyak adalah
laki — laki yaitu 292 pasien atau 55,7% dan jenis kelamin perempuan sebanyak 232 pasien atau
44,3%. Laki - laki lebih sering terkena luka bakar karena lebih aktif dan berkaitan dengan risiko
pekerjaan.

Laki-laki dianggap sebagai orang yang lebih aktif dan terekspose diri mereka sendiri
terhadap risiko lingkungan dan pekerjaan yang lebih tinggi. Temuan yang kontras ditemukan
dalam sebuah penelitian oleh Kumar et al. di India, yang menunjukkan dominasi perempuan
(rasio laki-laki dan perempuan 0,83:1). Sebuah penelitian mengamati bahwa subjek perempuan
lebih rentan terhadap luka bakar akibat aktivitas sehari-hari mereka di dapur, sedangkan
sebagian besar subjeknya laki-laki mendapat luka bakar di tempat kerja.

Air panas merupakan penyebab terbanyak terjadinya luka bakar pada penelitian ini, yaitu
sebanyak 31 kasus atau 50% dari total kasus yang didapat. sebagian besar luka bakar
diakibatkan oleh tersiram air panas, minyak goreng dan api yang merupakan faktor pekerjaan
sebagai penyebab utama ditemukannya kasus luka bakar thermal terbanyak yang bersumber
dari aktivitas rumah tangga, tempat lingkungan kerja yang berisiko terjadi luka bakar seperti
pada ibu rumah tangga, pekerja pabrik yang bersentuhan langsung dengan benda-benda
penghantar panas dan yang bekerja sebagai petugas lapangan listrik.

Penelitian yang dilakukan di RSUP Cibabat pada tahun 2021 juga mendapatkan etiologi
kejadian luka bakar terbanyak adalah air panas yaitu sebanyak 224 kasus dengan persentase
42,8%, dengan jenis kelamin laki — laki sebanyak 114 kasus (21,8%) dan jenis kelamin
perempuan 110 kasus (21%). sehingga dapat disimpulkan data yang didapatkan dari hasil
penelitian ini memiliki persamaan dengan data penyebab luka bakar terhadap usia di Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo tahun 2012 — 2016, dimana air panas lebih sering terjadi pada
pasien anak — anak.

Sebuah studi mengatakan Penyebab luka bakar pada anak umumnya disebabkan oleh
karena air panas dibandingkan dengan akibat terbakar api. Mayoritas luka bakar terjadi didapur
rumah penderita akibat anak menarik panci atau teko yang berisi air panas , anak umur dibawah
5 tahun lebih sering terkena air panas yang berbeda dengan anak yang lebih besar lebih banyak
terkena luka bakar akibat api. Sebuah studi lain juga sejalan dengan penelitian ini yaitu
“Clinical, epidemiological, and management aspects of burn injuries in Saudi Arabia” yang
dilakukan oleh Alajmi M,dkk melibatkan pasien yang datang ke unit gawat darurat dengan
observasi etiologi, lokasi, tingkat keparahan, dan pilihan pengobatan yang ditawarkan kepada
pasien luka bakar. Dengan menggunakan uji chi-square Pearson. Jumlah pasien luka bakar 180
orang dengan karakteristik derajat luka bakar. Hasil penelitian menjelaskan luka bakar derajat
| adalah dengan persentase 12,8%, luka bakar derajat 11 adalah dengan persentase 71,1%, dan
luka bakar derajat 11 adalah dengan persentase 16,1%. Luka bakar derajat |1 merupakan luka
bakar kasus paling banyak ditemukan dan penyebab paling sering ditemukan disebakan oleh
thermal atau cedera air panas (36,1%), ekstremitas atas (62,2%), dan debridemen kulit.

luas luka bakar 1 — 15 % adalah yang terbanyak pada penelitian ini dengan persentase
61,3% atau sebanyak 38 kasus. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pande P,
dkk dalam studi retrospektif yang melihat profil penderita luka bakar di unit luka bakar RSUP
sangalah Denpasar pada tahun 2020, dimana didapatkan 70 pasien dengan luka bakar, 40 pasien
diantaranya dengan memiliki luar luka >20%.

Hasil penelitian lain juga memiliki hasil yang serupa dengan penelitian yang telah
dilakukan, “Epidemilogi dan karakteristik pasien luka bakar di RSUD Cibabat: sebuah studi
retrospektif menemukan 296 pasien atau 56,5% dengan luas luka bakar >25%, dalam hasil
penelitian tersebut juga ditemukan jenis kelamin laki — laki lebih banyak memiliki luas luka
>25%. Penting untuk diperhatikan bahwa berbagai etiologi luka bakar memberikan hasil luaran
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TBSA yang berbeda. Pada etiologi Api dan kobaran api mempunyai luka paling besar pada
permukaan tubuh, disusul bahan kimia dan cairan panas. Hal ini penting karena TBSA yang
lebih tinggi dikaitkan dengan meningkatnya angka mortalitas dari kasus kejadian luka bakar.
Meskipun luka bakar listrik memiliki TBSA paling rendah di antara pasien, luka bakar ini
menyebabkan cedera parah dan lama rawat inap yang lama.

KESIMPULAN

Anak — anak dengan usia 0 — 5 tahun dengan jenis kelamin laki — laki merupakan kasus
yang terbanyak dalam kejadian luka bakar dalam penelitian ini. Dengan penyebab luka yang
terbanyak adalah air panas dengan derajat I1. Luas luka < 15 % berdasarkan TBSA adalah yang
terbanyak dalam penelitian ini.
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